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ABSTRAK

Saat ini, isu polusi udara telah menjadi salah satu trending topic di
Indonesia. Dua sektor industri yang banyak memberikan kontribusi emisi karbon
adalah mining and metals dan oil and gas. Oleh karena itu, menjadi penting bagi
perusahaan untuk membuat pengungkapan kinerja emisi karbonnya. Terdapat dua
basis pengukuran yang dapat digunakan sebagai menjadi pedoman dalam membuat
pengungkapan terkait dengan emisi karbon, yaitu Global Reporting Initiative (GRI)
dan carbon disclosures checklist.

Tujuan dari dilakukannya penelitian ini adalah untuk menganalisis
kinerja emisi karbon pada perusahaan di industri mining and metals dan oil and gas
berdasarkan pengukuran GRI dan carbon disclosures checklist, serta menganalisis
perbandingan antara basis pengukuran GRI dan carbon disclosures checklist dalam
mengukur kinerja emisi karbon selama periode 2016-2018. Penelitian ini dilakukan
menggunakan teknik content analysis dan metode deskriptif dengan mengambil
sumber data sekunder berupa 33 (tiga puluh tiga) laporan keberlanjutan yang
diterbitkan oleh 11 (sebelas) perusahaan di bidang mining and metals dan oil and gas
dalam rentang periode tahun 2016-2018. Sebelas perusahaan yang menjadi objek
penelitian dalam penelitian ini, yaitu PT Aneka Tambang Tbk., PT Bukit Asam Tbk.,
PT Bumi Resources Tbk., PT Indo Tambangraya Megah Tbk., PT Petrosea Tbk., PT
Vale Indonesia Tbk., PT Badak LNG, PT Pertamina, PT Pertamina EP Cepu, PT
Perusahaan Gas Negara, dan PT Pertamina Geothermal Energy.

Hasil dari penelitian yang telah dilakukan menunjukkan bahwa kinerja
emisi karbon pada perusahaan di sektor industri mining and metals dan oil and gas,
baik berdasarkan basis pengukuran GRI maupun carbon disclosures checklist, secara
keseluruhan sama-sama memiliki hasil yang cukup baik. Tidak ada satu pun
perusahaan yang tidak pernah mengungkapkan indikator GRI maupun carbon
disclosures checklist dari total 11 (sebelas) perusahaan. Selain itu, perbandingan antara
basis pengukuran GRI dan carbon disclosures checklist dalam mengukur kinerja emisi
karbon menghasilkan kesimpulan bahwa kedua basis pengukuran tersebut memiliki
hubungan yang saling terkait satu sama lain. Carbon disclosures checklist dapat
dikatakan sebagai bentuk rincian dari indikator GRI, hal ini disebabkan karena carbon
disclosures checklist memiliki penilaian yang lebih kompleks dibandingkan dengan
indikator GRI. Terkait dengan analisis kinerja emisi karbon, dalam 3 (tiga) tahun
terakhir, kinerja perusahaan secara umum telah menunjukkan hasil yang cukup baik
karena menunjukkan tren angka emisi yang cenderung menurun untuk emisi karbon
cakupan 1. Akan tetapi, angka emisi karbon cakupan 2 dan 3 serta konsumsi energi
menunjukkan peningkatan di tahun 2018. Walaupun begitu, peningkatan yang terjadi
masih tidak melebihi besaran angka emisi di tahun 2016 sehingga dapat dikatakan
bahwa kinerja perusahaan masih cukup baik. Selain itu, hasil juga menunjukkan bahwa
emisi yang paling banyak diungkapkan oleh perusahaan adalah emisi karbon cakupan
1 dengan jenis emisi CO2 yang memiliki nilai angka emisi tertinggi, sedangkan jenis
emisi yang paling tidak banyak diungkapkan oleh perusahaan adalah emisi bahan
perusak ozon.

Kata kunci: Kinerja Emisi Karbon, GRI, Carbon Disclosures Checklist



ABSTRACT

These days, the issue of air pollution has become one of the trending
topics in Indonesia. Two industrial sectors that contribute most of carbon emissions
are mining and metals and also oil and gas industries. Because of that reason, it is
important for companies to make their carbon emissions performance disclosures.
There are two measurement bases that can be used to guide in making disclosures
related to carbon emissions, namely the Global Reporting Initiative (GRI) and the
carbon disclosures checklist.

The purpose of this study is to analyze the performance of carbon
emissions for companies in the mining and metals and also oil and gas industries based
on GRI and carbon disclosures checklists measurements, as well as conducting a
comparison analysis between the GRI and carbon disclosures checklists in measuring
carbon emissions performance during the 2016-2018 period. This study was
conducted using content analysis and descriptive method. This study uses secondary
data sources in the form of 33 sustainability reports published by 11 mining and metals
and oil and gas companies in the period of 2016-2018. Those 11 companies are PT
Aneka Tambang Tbk., PT Bukit Asam Tbk., PT Bumi Resources Tbk., PT Indo
Tambangraya Megah Tbk., PT Petrosea Thbk., PT Vale Indonesia Tbk., PT Badak LNG,
PT Pertamina, PT Pertamina EP Cepu, PT Perusahaan Gas Negara, and PT
Pertamina Geothermal Energy.

The result of this study showed that the performance of carbon
emissions in mining and metals and also oil and gas industries in both GRI and carbon
disclosures checklist indicator have good results. From the total of 11 companies,
there are no companies that have never disclosed the GRI nor carbon disclosures
checklist indicator. In addition, both two measurement bases, which are GRI and
carbon disclosures checklist have an interdependent relationship with one another.
Carbon disclosures checklist can be said as a more detailed form of the GRI, because
carbon disclosures checklist has a more complex assessment compared to GRI. For
the analysis of carbon emission performance, in the last 3 years, the company's
performance in general has shown quite good results because it showed a trend of
decreasing emission numbers for carbon emissions in scope 1. On the other hand,
carbon emissions in scope 2 and scope 3, and also energy consumption, have
increased in 2018 compared to 2017. Even so, the increase in these emissions and
energy consumption still does not exceed the amount of emissions and energy
consumption in 2016. The result also showed that carbon emissions scope 1 have the
most disclosed, with the type of CO: emissions have the highest value of emissions of
it, while the type of emissions that are least disclosed is ozone depleting emissions.

Keywords: Carbon Emissions Performance, GRI, Carbon Disclosures Checklist
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1.  Latar Belakang Penelitian
Tahun 2016, emisi Gas Rumah Kaca (GRK) global mencapai sekitar 52 gigaton CO»
eq/tahun. Total emisi GRK global telah menjadi sekitar dua kali lipat sejak tahun 1970,
dan bahkan telah meningkat secara dramatis sejak tahun 2000 (Levin & Fransen,
2017). Di Indonesia sendiri, Air Quality Index (AQI) untuk Kota Jakarta pada bulan
Juli 2019 menunjukkan angka sebesar 195. Indeks tersebut mengindikasikan bahwa
Jakarta tengah memiliki kondisi udara yang terkategorikan tidak sehat. Jika diurutkan,
Jakarta menduduki posisi pertama dengan tingkat AQI paling besar (Wahid, 2019).
Melihat adanya urgensi terkait emisi, Indonesia kemudian meratifkasi Persetujuan
Paris dan menyampaikan proposalnya dalam bentuk Nationally Determined
Contribution (NDC) untuk menetapkan target pengurangan emisi Nasional (Hindarto,
Samyanugraha, & Nathalia, 2018). Oleh karena itu, emisi GRK, atau biasa dapat
disebut juga dengan istilah emisi karbon, tidak boleh luput dari perhatian dunia.
Beberapa sumber utama yang menjadi penyebab timbulnya emisi
karbon adalah moda transportasi yang tidak efisien, bahan bakar rumah tangga dan
pembakaran limbah, serta pembangkit tenaga listrik batu bara dan kegiatan industri
(Hindarto, Samyanugraha, & Nathalia, 2018). Indonesia memiliki banyak sektor
industri, salah satunya adalah pertambangan, minyak, dan gas. Sektor ini memiliki
keterkaitan yang erat terhadap emisi karbon. Selain karena aktivitas kegiatan industri
yang banyak menghasilkan emisi, sektor ini juga memiliki keterkaitan terhadap moda
transportasi yang tidak efisien. Secara umum, bahan bakar kendaraan bermotor di
Indonesia masih menggunakan sumber tidak terbarukan, di mana bahan bakar ini
dihasilkan oleh sektor industri minyak dan gas. Selain itu, penggunaan pembangkit
listrik tenaga batu bara juga memiliki keterkaitan terhadap sektor industri
pertambangan. Saat ini, di Indonesia penggunaan batu bara sebagai tenaga pembangkit
listrik masih banyak digunakan. Batu bara yang digunakan untuk pembangkit listrik
merupakan sumber tidak terbarukan yang dihasilkan oleh sektor industri

pertambangan. Kedua hal tersebut menjadi tantangan baru bagi sektor industri



pertambangan, minyak, dan gas dalam mencari sumber alternatif terbarukan dalam
rangka membatasi dan mengurangi emisi karbon.

Meskipun banyak warga mengalami kerugian akibat emisi karbon baik
kerugian dalam bentuk finansial maupun non-finansial, banyak perusahaan biasanya
hanya sekadar memberikan pertanggungjawaban dalam bentuk “uang debu” sebagai
kompensasi bagi para warga (Koran Jakarta, 2018). Bentuk tersebut tentunya masih
dianggap belum dapat memenuhi pertanggungjawaban perusahaaan secara penuh
kepada para warga selaku salah satu pemangku kepentingan perusahaan. Bukan hanya
sekadar kompensasi dalam bentuk finansial, para warga dan pemangku kepentingan
perusahaan lainnya juga tetap membutuhkan bentuk pertanggungjawaban lain yang
memiliki dampak positif dalam jangka panjang. Pemangku kepentingan perusahaan
membutuhkan transparansi atas segala aktivitas perusahaan sebagai salah satu bukti
nyata terkait pertanggungjawaban perusahaan terhadap lingkungan. Oleh karena itu,
pengungkapan aktivitas pertanggungjawaban perusahaan secara terbuka dan
transparan dalam bentuk laporan keberlanjutan menjadi hal yang cukup krusial bagi
banyak perusahaan saat ini.

Agar dapat berhasil membuat laporan keberlanjutan yang ideal,
perusahaan harus mampu menjabarkan segala aktivitas yang telah dilakukan secara
lengkap dan rinci. Oleh karena itu, pedoman untuk membuat laporan keberlanjutan
sangatlah dibutuhkan oleh perusahaan. Terkait emisi karbon, terdapat dua pedoman
yang dapat dijadikan panduan bagi perusahaan dalam mengungkapkan pelaporan
keberlanjutan, yaitu Global Reporting Initiative (GRI) dan carbon disclosures
checklist. Di Indonesia, penggunaan GRI lebih populer sehingga lebih banyak
digunakan oleh perusahaan. Kepopuleran GRI terjadi akibat GRI merupakan seorang
pionner di bidang pelaporan keberlanjutan itu sendiri. Di sisi lain, carbon disclosures
checklist merupakan sebuah checklist yang dibuat oleh Choi, Lee, & Psaros (2013)
secara khusus membahas kerangka permasalahan pengungkapan emisi karbon.
Checklist ini dibuat menggunakan indikator-indikator yang khusus terspesialisasi
berkaitan erat dengan emisi karbon. Oleh karena itu, diperlukan analisis lebih lanjut
mengenai perbandingan kedua pedoman tersebut dalam pengungkapan pelaporan
keberlanjutan perusahaan di Indonesia, khususnya bagi sektor industri mining and

metals dan oil and gas.



1.2. Rumusan Masalah Penelitian

Berikut rumusan masalah penelitian yang akan dibahas dalam penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana kinerja emisi karbon pada perusahaan di industri mining and metals
dan oil and gas berdasarkan pengukuran GRI selama periode 2016-2018?

2. Bagaimana kinerja emisi karbon pada perusahaan di industri mining and metals
dan oil and gas berdasarkan pengukuran carbon disclosures checklist selama
periode 2016-2018?

3. Bagaimana perbandingan antara basis pengukuran GRI dan carbon disclosures
checklist dalam mengukur kinerja emisi karbon pada perusahaan di industri mining

and metals dan oil and gas selama periode 2016-2018?

1.3.  Tujuan Penelitian

Berikut merupakan tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini, yaitu:

1. Menganalisis kinerja emisi karbon pada perusahaan di industri mining and metals
dan oil and gas berdasarkan pengukuran GRI selama periode 2016-2018.

2. Menganalisis kinerja emisi karbon pada perusahaan di industri mining and metals
dan oil and gas berdasarkan pengukuran carbon disclosures checklist selama
periode 2016-2018.

3. Menganalisis perbandingan antara basis pengukuran GRI dan carbon disclosures
checklist dalam mengukur kinerja emisi karbon pada perusahaan di industri mining

and metals dan oil and gas selama periode 2016-2018.

1.4. Kegunaan Penelitian
Pelaksanaan penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada berbagai
pihak, di antaranya:
1. Perusahaan
Dapat membantu menambah wawasan dalam mengevaluasi kegiatan operasional
dan pengungkapan laporan keberlanjutannya, khususnya terkait dengan

permasalahan emisi karbon.



2. Pemerintah
Dapat menjadi masukan dalam pengembangan standar laporan keberlanjutan
perusahaan di Indonesia di masa yang akan datang, khususnya terkait dengan
permasalahan emisi karbon.

3. Pemangku kepentingan
Dapat memberikan gambaran mengenai kegiatan dan laporan keberlanjutan
perusahaan-perusahaan di sektor industri mining and metals dan oil and gas terkait
dengan permasalahan emisi karbon.

4. Peneliti selanjutnya
Dapat menjadi salah satu sumber referensi bagi landasan penelitian selanjutnya di

masa yang akan datang.

1.5. Kerangka Pemikiran
Laju perubahan iklim dewasa ini semakin mengkhawatirkan. Banyak negara termasuk
Amerika Serikat, China, Indonesia, Afrika dan Amerika Latin, telah mengalami
berbagai peristiwa dan bencana iklim yang jarang bahkan belum dialami sebelumnya
(Hindarto, Samyanugraha, & Nathalia, 2018). Laporan perubahan cuaca dan
pemanasan global Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) mengungkapkan bahwa 2019
menjadi tahun 'terpanas’ dalam periode lima tahun terakhir. Telah dikutip dari AFP
bahwa iklim periode 2015-2019 diperkirakan naik 1,1 derajat Celcius di atas era pra-
industri (1850-1900) dan 0,2 derajat Celcius lebih hangat sejak 2011-2015 (CNN
Indonesia, 2019).

Perubahan iklim dan pemanasan global diakibatkan oleh konsentrasi
GRK yang semakin tebal (Direktorat Jenderal Pengendalian Perubahan Iklim -
Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan, 2017). Enam GRK tersebut di
antaranya adalah Karbon Dioksida (CO2), Metana (CH4), Nitrogen Oksida (N20),
Hydrofluorocarbons (HFCs), Perfluorocarbons (PFCs), dan Sulfur Heksafluorida
(SFs) (United Nations, 1998). Penelitian terbaru menunjukkan bahwa sepanjang tahun
2018, emisi karbon dioksida di seluruh dunia meningkat sekitar 2,7 persen. Studi yang

dirilis oleh Global Carbon Project menemukan ada 40,9 miliar ton karbon dioksida



tahun ini. Jumlah ini naik dari 39,8 miliar tahun lalu dengan margin error sekitar satu
persen (Pryanka & Murdaningsih, 2018).

Pemanasan global dan kenaikan emisi yang terus menerus
menyebabkan dunia secara global mengadakan negoisasi iklim ke 21 (COP 21). COP
21 merupakan perjanjian dalam Konvensi Kerangka Kerja Perubahan Iklim
Perserikatan Bangsa-Bangsa atau United Nations Framework Convention on Climate
Change (UNFCCC) yang bertujuan untuk menahan laju peningkatan temperatur
global hingga di bawah 2 derajat Celcius dari angka sebelum masa revolusi industri
dan mencapai upaya dalam membatasi perubahan temperatur hingga setidaknya 1.5
derajat Celcius. Indonesia merupakan salah satu negara yang menandatangani
perjanjian ini pada 22 April 2016 melalui proposalnya dalam bentuk NDC. Persentase
gas rumah kaca yang diratifikasi oleh Indonesia adalah sebesar 1,49% (Otoritas Jasa
Keuangan - OJK, 2017). Perjanjian ini mengingatkan kembali bahwa bumi saat ini
berada dalam kondisi gawat iklim, sehingga emisi GRK yang dihasilkan setiap
tahunnya harus lebih diperhatikan (Pryanka & Murdaningsih, 2018).

Di Indonesia sendiri dalam beberapa tahun terakhir, isu polusi udara
telah menjadi salah satu isu urgensi. Hal ini dibuktikan dengan berita-berita yang
bermunculan terkait dengan polusi udara akhir-akhir ini. Jakarta menunjukkan angka
Air Quality Index (AQI) sebesar 195 pada bulan Juli 2019. Indeks tersebut
mengindikasikan bahwa Jakarta tengah memiliki kondisi udara yang terkategorikan
tidak sehat. Jika diurutkan, Jakarta menduduki posisi pertama dengan tingkat AQI
paling besar (Wahid, 2019). Kemunculan berita ini membuat warga merasa resah, hal
ini dikarenakan polusi udara memiliki korelasi dengan beberapa penyakit seperti
Infeksi Saluran Pernapasan Akut (ISPA), jantung koroner, pneumonia, penyakit paru
obstruktif kronis (PPOK/COPD), dan asma. Direktur Komite Penghapusan Bensin
Bertimbal (KPBB), Ahmad Safrudin, mengatakan bahwa apabila diperhitungkan,
kerugian biaya yang harus dikeluarkan untuk mengobati penyakit-penyakit yang
ditimbulkan oleh udara yang tidak sehat di Jakarta dapat mencapai angka Rp 51,2
triliun (Mantalean, 2019).

Salah satu penyebab utama dari permasalahan emisi karbon adalah
aktivitas-aktivitas yang dilaksanakan oleh industri mining and metals dan oil and gas.

Banyak warga, khususnya yang tinggal di sekitar area industri, menyayangkan dan



mengeluhkan perilaku berbagai pelaku kegiatan industri yang masih kurang
bertanggung jawab dalam menjaga kualitas udara. Menurut Direktur Eksekutif
Nasional Walhi, Nur Hidayati, warga yang tinggal di sekitar area industri tambang
akan menjadi rentan terhadap penyakit pernapasan dan kulit (Sofyanti, 2017).
Beberapa warga yang merasa kecewa dan terganggu kemudian mengajukan gugatan
dan melakukan aksi demo untuk dapat menuntut hak menikmati udara bersih. Baik
tahun 2018 maupun 2019, pernah terjadi pengajuan gugatan warga negara atau Citizen
Law Suit (CLS) yang dilayangkan kepada Presiden RI Joko Widodo, Menteri
Lingkungan Hidup dan Kehutanan (KLHK) Siti Nurbaya, Menteri Kesehatan Nila F.
Moeloek, Menteri Dalam Negeri Tjahjo Kumolo, Gubernur DKI Jakarta Anies
Baswedan, Gubernur Jawa Barat Ridwan Kamil, dan Gubernur Banten Wahidin Halim
(Marulitua, 2018; Bernie, 2019; CNN Indonesia, 2019). Menanggapi hal tersebut,
banyak masyarakat merasa keberatan dan meminta perusahaan untuk melakukan aksi
pertanggungjawaban terkait emisi karbon. Adanya pengaruh yang besar dari para
pemangku kepentingan membuat perusahaan kemudian memikirkan cara yang paling
ideal untuk dapat memberikan bukti dalam bentuk pengungkapan segala aktivitas
terkait pertanggungjawaban terhadap lingkungan melalui laporan keberlanjutan.
Desakan yang terjadi membuat laporan keberlanjutan menjadi suatu hal yang tidak
dapat ditinggalkan begitu saja oleh perusahaan-perusahaan dalam industri tersebut.
Global Reporting Initiative (GRI) merupakan sebuah organisasi
internasional yang pertama kali mencetuskan standar pelaporan keberlanjutan sejak
tahun 1997. Sebagai sebuah organisasi pioneer, GRI menerbitkan GRI standards
sebagai pedoman pengungkapan laporan keberlanjutan untuk membantu usaha bisnis
dan pemerintah untuk dapat memahami dan mengkomunikasikan dampak
permasalahan keberlanjutan yang krusial kepada para pemangku kepentingan dan
publik (GRI, 2017a). GRI standards sendiri merupakan standar global pertama dan
yang paling banyak diadopsi saat ini untuk pelaporan keberlanjutan. GRI standards
secara umum terbagi menjadi dua bagian yaitu universal standards (GRI 101, GRI
102, GRI 103) dan topic-specific standards (GRI 200, GRI 300, GRI 400). Terdapat
beberapa indikator standar yang berkaitan dengan topik emisi karbon dalam GRI

standards.



Membahas permasalahan emisi karbon, rupanya topik tersebut tidak
hanya menjadi perhatian bagi pihak GRI saja. Carbon Disclosure Project (CDP)
merupakan salah satu organisasi nirlaba independen yang mencoba untuk
mengumpulkan berbagai self-reported mengenai data-data lingkungan di seluruh
dunia (CDP, 2019). Berdasarkan hal tersebut, Choi, Lee, & Psaros (2013) mencoba
untuk mengembangkan carbon disclosures checklist berdasarkan data informasi yang
tersedia pada CDP. Carbon disclosures checklist ini dibuat dengan tujuan untuk
melakukan pengujian lebih lanjut mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi
pengungkapan emisi karbon (Irwhantoko & Basuki, 2016).

Walaupun emisi karbon menjadi hal yang sangat patut untuk
diperhatikan di Indonesia dalam beberapa tahun terakhir ini, namun pengungkapan
laporan keberlanjutan khususnya mengenai topik emisi karbon masih belum
diterapkan sepenuhnya secara mandat di Indonesia. Namun, melihat urgensi
keberlanjutan saat ini seperti perubahan iklim yang semakin cepat akan membuat
perkembangan laporan keberlanjutan di Indonesia bergerak semakin cepat. Agar
perusahaan mampu menghasilkan pengungkapan laporan keberlanjutan yang ideal,
dibutuhkan suatu tolak ukur bagi perusahaan-perusahaan tersebut untuk digunakan
sebagai perbandingan strukturisasi pengungkapan laporan keberlanjutan yang baik.
Terkait emisi karbon, Indonesia dapat menggunakan perbandingan terhadap dua
pedoman, yaitu GRI sebagai pedoman standar global dan juga carbon disclosures
checklist yang secara spesifik dibuat khusus untuk mendalami faktor-faktor yang

mempengaruhi pengungkapan emisi karbon.





